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5 ‘YO(GYA (KR) - Penelusuran atau
tracing terhadap warga yang dinilai
kontdk erat dengan pasien positif
id-19 kini diperluas. Upaya yang
sudah dilakukan dd,'[a.m beberapa
~pekan ini sekaligus memberikan
- edukasi kepada masyarakat agar
* tetap mewaspadai potensi paparan

©virus. e 4 : )
Ketua Harian Satgas Penanganan
Covid-19 Kota Yogya Hs{'oe Poer-
, wadi, mengungkapkan ya ki-
. ni blsa lebih leluasa dalamn mela-
kukan tracing kontak erat ketika
Eﬂ a temuan kasus baru. “Temuan
us baru cenderung rendah se-

secara tepat apakah ada potensi
penularan dalam waktu yang cepat
atau tidak. Penularan virus secara
cepat pun menjadi salah satu duga-
an varian omicron, sehingga perlu
upaya kewaspadaan. Sekaligus juga
menjadi pengingat bagi masyarakat
agar tidak kendur dalam menerap-
kan protokol kesehatan karena virus
Korona masih ada. :

Heroe mengaku, sejak varian omi-
cron dideteksi muncul di beberapa
kota di Indonesia, Kota Yogya juga
melakukan uji laboratorium whole
genome sequencing (WGS) di
Universitas Gajah Mada (UGM).

EDUKASI MASYARAKAT TAK PERNAH 1 PU’IUS

~ Tracing Kontak Erat Semakin Dlperluas

dan sisanya adalah kasus terkait
perjalanan luar daerah. Namun
demikian, hingga saat ini bélum ada
hasil dari uji WGS tersebut.
‘Dibutuhkan waktu dua pekan sam-
pai keluar hasilnya,” katanya.

Selain menjangkau sebanyak-
banyaknya kontak erat dari tiap ka-
sus terkonfirmasi positif, juga di-
lakukan edukasi ke masyarakat
agar tetap menjalankan protokol ke-
sehatan. Masyarakat harus mema-

_hami jika virus masih ada dan saat

ini ada varian baru yang disebut omi-
cron yang memiliki tingkat penu-
laran yang lebih cepat meskipun dari

" penularan adalah dengan tetap me-

nerapkan protokol kesehatan secara
ketat dalam berbagai akt1v1tas se-
hari-hari.

“Jika ingin mengakhiri pandemi,
maka tidak boleh membuka peluang
sedikitpun untuk terjadinya se-
baran. Jika masih ada toleransi, ma-
ka pandemi tidak akan berakhir,”
tandasnya.

Heroe yang juga menjabat sebagai
Wakil Wali Kota Yogya, mengatakan
pemerintah akan tetap mengawasi
ruang publik yang berpotensi terjadi
kerumunan. “Di ruang-ruang publik
tetap harus ada pemantauan dan

hingga kami menelusuri sebanyak- Hingga saat ini sudah ada tujuh hasil studi menyebutkan jika tingkat  pengetatan protokol kesehatan.
banyaknya kontak erat,” Jelasnya, sampel yang dikirim untuk ditelitidi  keparahan penyakit lebih rendah di- Jangan ‘sekali-kali abai meskipun
- Kamis (13/1). l laboratorium tersebut. Masing-ma-  banding varian Delta. tingkat keparahan tergolong ringan.
Dengan menjangkau tmdng yang  sing berasal dari penularan di dalam Oleh karena itu, lanjut Heroe, Selama masih ada virus, maka tidak
semakm luas maka dapat diketahui = keluarga sebanyak enam sampel satu-satunya cara untuk menangkal —akan nyaman,” katanya. (Dhi)-f
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